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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in the economy, yet limited access
to capital remains a major obstacle. Sharia financing from Islamic microfinance institutions is expected to support
MSME business sustainability. This study aims to analyze MSME customers' perceptions of sharia financing,
identify the internal and external factors influencing these perceptions, and examine the dynamics of perception
changes after receiving multiple financing facilities. This research employs a qualitative approach with a case
study method. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation from MSME
customers receiving sharia financing at BMT NU Ngoro Regional Office. Data validity was ensured through
source and method triangulation. The findings indicate that MSME customers generally hold a positive perception
of sharia financing. It is perceived as offering easy procedures, good service quality, and compliance with Islamic
principles, thereby supporting capital increase and business sustainability. Perceptions are influenced by internal
factors such as business experience and motivation, as well as external factors including market conditions and
competition. Furthermore, customers' perceptions tend to become progressively more positive as their experience
with receiving financing increases. The significant role of interpersonal service quality and mentoring in shaping
positive perceptions is a key finding. In conclusion, sharia financing at BMT NU Ngoro Regional Office plays a
vital role in supporting MSME business sustainability. Consequently, continuous improvement in service quality
and business assistance is necessary.
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Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran krusial dalam perekonomian, namun
keterbatasan akses permodalan masih menjadi kendala utama. Pembiayaan syariah dari lembaga keuangan mikro
syariah diharapkan mampu mendukung keberlanjutan usaha UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
persepsi nasabah UMKM terhadap pembiayaan syariah, mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi persepsi tersebut, serta mengetahui dinamika perubahan persepsi setelah beberapa kali menerima
pembiayaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap nasabah UMKM penerima pembiayaan
syariah di BMT NU Kantor Wilayah Ngoro. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi nasabah UMKM terhadap pembiayaan syariah secara umum bersifat
positif. Pembiayaan syariah dinilai memberikan kemudahan prosedur, pelayanan yang baik, serta kesesuaian
dengan prinsip syariah sehingga mendukung peningkatan modal dan keberlanjutan usaha. Persepsi nasabah
dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman dan motivasi usaha, serta faktor eksternal berupa kondisi
pasar dan persaingan. Temuan penting menunjukkan bahwa kualitas pelayanan interpersonal dan pendampingan
berperan signifikan dalam membentuk persepsi positif. Selain itu, persepsi nasabah cenderung semakin positif
seiring bertambahnya pengalaman menerima pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan syariah di BMT NU
Kantor Wilayah Ngoro berperan penting dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pelayanan dan pendampingan usaha perlu terus dilakukan.

Kata kunci: BMT NU; Keberlanjutan Usaha; Persepsi Nasabah; Pembiayaan Syariah; UMKM

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM merupakan salah satu sektor yang mampu
bertahan di tengah fluktuasi perekonomian global serta memiliki daya serap tenaga kerja yang

sangat tinggi. Kontribusi UMKM Indonesia dalam penyerapan tenaga kerja menjadikannya
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sebagai sektor prioritas yang terus mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, baik
pemerintah, akademisi, maupun lembaga keuangan syariah. Meskipun demikian, kebijakan
pemerintah dalam pemberdayaan UMKM belum sepenuhnya mendapat dukungan optimal dari
berbagai stakeholder, khususnya lembaga perbankan yang seharusnya menjadi penyedia modal
utama bagi pelaku usaha. Sehingga UMKM mencari cara alternatif lainnya untuk menambah
permodalannya dengan cara mengajukan kredit atau pembiayaan pada lembaga keuangan
selain bank.

Di tengah tantangan global dan persaingan usaha yang semakin ketat, UMKM dituntut
untuk mampu berkembang secara mandiri, salah satunya melalui akses pembiayaan yang
memadai. Tercatat sampai dengan tahun 2016 sebanyak 26.073.689 Usaha Mikro Kecil (UMK)
mampu membuka lapangan kerja bagi 59.266.885 orang. Jumlah ini jauh lebih besar
dibandingkan dengan Usaha Menengah Besar (UMB) sebesar 348.567 unit usaha yang hanya
mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 19.406.401 orang. Namun, hingga saat ini, masih
banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam memperoleh akses pembiayaan.
Kendala tersebut meliputi keterbatasan jaminan, rendahnya literasi keuangan, ketidaksesuaian
produk pembiayaan yang ditawarkan, hingga prosedur pengajuan pembiayaan yang dianggap
rumit oleh sebagian pelaku usaha. Situasi ini berdampak langsung pada kemampuan UMKM
untuk mengembangkan usaha, menambah kapasitas produksi, ataupun memperluas pasar.

Hal ini menunjukkan pentingnya memahami persepsi pelaku UMKM terhadap layanan
pembiayaan yang tersedia, termasuk pembiayaan syariah dari Baitul Maal wat Tamwil
Nahdlatul Ulama (BMT NU) , khususnya di wilayah Jombang. Baitul Maal wat Tamwil
Nahdlatul Ulama (BMT NU) sebagai salah satu institusi keuangan berbasis syariah memiliki
peran besar dalam mendukung pertumbuhan UMKM dengan menawarkan berbagai produk
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Baitul Maal wat Tamwil Nahdlatul Ulama
(BMT NU), dalam praktiknya, telah memberikan sejumlah fasilitas pembiayaan kepada
nasabah UMKM untuk mendorong produktivitas dan peningkatan usaha. Namun, keberhasilan
pembiayaan tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi nasabah, seperti persepsi terhadap
kemudahan prosedur, tingkat margin, kecepatan layanan, hingga kepatuhan pada prinsip
syariah. Persepsi positif dapat mendorong nasabah untuk memanfaatkan pembiayaan secara
optimal, sedangkan persepsi negatif justru dapat menghambat minat nasabah dalam mengakses
layanan pembiayaan, meskipun terdapat kebutuhan modal usaha yang mendesak.

Di Kabupaten Jombang sendiri, UMKM menjadi tulang punggung perekonomian lokal
dengan berbagai bidang usaha seperti makanan, kerajinan tangan, tekstil, hingga jasa. Dalam

menghadapi dinamika pasar dan kebutuhan ekspansi, pelaku UMKM di daerah ini sangat
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memerlukan dukungan finansial yang sesuai dengan karakteristik usaha mereka. Oleh karena
itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana persepsi nasabah terhadap produk pembiayaan
syariah di Baitul Maal wat Tamwil Nahdlatul Ulama (BMT NU), serta dampaknya dalam
meningkatkan kinerja usaha mereka. Penelitian ini juga berusaha mengungkap apakah terdapat
hubungan signifikan antara kualitas layanan pembiayaan yang diterima dengan perkembangan
usaha nasabah, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi Baitul Maal wat Tamwil Nahdlatul
Ulama (BMT NU) dalam penyempurnaan produk dan pelayanan yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan UMKM. Untuk itu, masyarakat dan pelaku usaha berskala ekonomi mikro dan kecil
membutuhkan sistem pembiayaan yang lebih mendukung pada keberhasilan usaha yaitu
dengan sistem bagi hasil. Jenis transaksi seperti ini dapat dilakukan oleh lembaga keuangan
syariah yang merupakan lembaga keuangan dengan prinsip operasional yang didasarkan pada
konsep syariah Islam, yang mengharamkan adanya bunga (riba), dan menerapkan sistem bagi
hasil (profit loss sharing) pada setiap transaksinya.

Namun demikian, keberhasilan pembiayaan syariah tidak hanya ditentukan oleh produk
yang ditawarkan, tetapi juga bergantung pada persepsi nasabah. Persepsi tersebut mencakup
bagaimana nasabah menilai kemudahan prosedur pengajuan pembiayaan, transparansi margin,
kualitas pelayanan, kedekatan petugas BMT dengan nasabah, hingga kepatuhan lembaga
terhadap prinsip syariah. Persepsi positif dari nasabah akan mendorong pemanfaatan
pembiayaan secara optimal, sedangkan persepsi negatif dapat mengurangi minat pelaku
UMKM dalam mengakses pembiayaan syariah meskipun terdapat kebutuhan modal yang
mendesak. Melalui pendekatan penelitian kualitatif, penelitian ini berupaya menggali secara
mendalam bagaimana persepsi pelaku UMKM yang menjadi nasabah BMT NU Jombang
dalam memanfaatkan pembiayaan syariah. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman holistik dan komprehensif mengenai pengalaman subjektif nasabah dalam
berinteraksi dengan layanan pembiayaan yang diberikan. Selain itu, penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang
memengaruhi pandangan nasabah terhadap pembiayaan syariah.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi
kekuatan maupun hambatan dalam implementasi pembiayaan syariah bagi UMKM. Melalui
wawancara mendalam dan observasi lapangan, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
hubungan antara kualitas layanan pembiayaan dengan perkembangan usaha nasabah. Temuan
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi BMT NU dalam menyempurnakan produk
serta meningkatkan kualitas pelayanan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pelaku UMKM

di Jombang. Secara umum, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
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pengembangan strategi pembiayaan syariah yang lebih efektif dan berkelanjutan, tidak hanya
bagi BMT NU, tetapi juga bagi lembaga keuangan syariah lainnya. Dengan terciptanya sistem
pembiayaan yang inklusif, adil, dan sesuai syariah, diharapkan ekosistem UMKM di
Kabupaten Jombang maupun daerah lainnya dapat tumbuh lebih sehat, produktif, dan mampu

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

2. KAJIAN TEORITIS

Persepsi diartikan sebagai suatu proses yang terjadi melalui penginderaan yang
dilanjutkan dengan penafsiran, sehingga menghasilkan gambaran atau pandangan tertentu
terhadap suatu objek. Persepsi ini tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh
faktor internal seperti pengalaman, pengetahuan, motivasi, kebutuhan, serta keyakinan
individu, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial, budaya, informasi yang diterima, dan
interaksi dengan pihak lain. Dalam konteks pembiayaan syariah, persepsi nasabah UMKM
menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana layanan lembaga keuangan syariah,
seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dipahami, diterima, dan dirasakan manfaatnya.
Persepsi ini mencakup penilaian terhadap kemudahan prosedur, kejelasan akad syariah,
kewajaran margin, kualitas pelayanan petugas, serta kepatuhan lembaga terhadap prinsip-
prinsip syariah. Persepsi yang positif akan meningkatkan keyakinan nasabah untuk terus
menggunakan pembiayaan syariah, sementara persepsi negatif dapat menurunkan minat dan
menimbulkan keraguan.

Pembiayaan syariah merupakan instrumen fundamental dalam lembaga keuangan
syariah yang berfungsi menyediakan dana dengan prinsip sesuai syariat Islam, yaitu terhindar
dari riba, gharar, dan maysir. Akad-akad yang digunakan dalam pembiayaan syariah antara lain
murabahah (jual beli dengan margin yang disepakati), mudharabah (bagi hasil antara pemilik
modal dan pengelola usaha), musyarakah (kerja sama modal), ijarah (sewa menyewa), dan
qardh (pinjaman kebajikan). Dalam konteks BMT, pembiayaan syariah menjadi inti
operasional karena menyasar masyarakat kecil dan pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan
mengakses perbankan konvensional. BMT tidak hanya menyediakan dana, tetapi juga
memberikan pendampingan usaha, edukasi keuangan, serta bimbingan pengelolaan modal,
sehingga pembiayaan dapat digunakan secara optimal. Pembiayaan syariah juga berperan
strategis dalam mendorong pertumbuhan UMKM, membantu meningkatkan kapasitas

produksi, memperluas pemasaran, dan mempertahankan usaha pada masa krisis.
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UMKM didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 sebagai usaha
produktif milik individu atau badan usaha dengan kriteria tertentu terkait kekayaan bersih dan
hasil penjualan tahunan. UMKM memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional melalui penyerapan tenaga kerja, pengurangan pengangguran, dan pendorong inovasi
produk lokal. Namun, UMKM kerap menghadapi hambatan permodalan dan akses perbankan.
Lembaga keuangan syariah seperti BMT diharapkan mampu menjadi solusi dengan
menyediakan pembiayaan yang sesuai kebutuhan UMKM, disertai pendampingan usaha yang
berlandaskan prinsip keadilan dan transparansi. Skema pembiayaan berbasis bagi hasil
menciptakan hubungan yang lebih adil antara lembaga dan nasabah, berbeda dengan sistem
bunga konvensional yang cenderung menempatkan seluruh risiko pada nasabah.

Keterkaitan antara persepsi pembiayaan syariah dan peningkatan UMKM menunjukkan
bahwa persepsi nasabah berperan penting dalam menentukan sejauh mana pelaku UMKM
memanfaatkan layanan pembiayaan untuk mendukung keberlanjutan usaha. Persepsi positif
mendorong nasabah untuk memanfaatkan pembiayaan guna menambah modal kerja,
memperluas kapasitas produksi, dan meningkatkan kualitas produk. Sebaliknya, persepsi
negatif dapat mengurangi minat nasabah mengakses modal, yang berdampak pada stagnasi
usaha. Penelitian ini juga mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, antara lain
penelitian oleh Rahmawati et al. (2019) tentang kesadaran dan persepsi UMKM terhadap
crowdfunding syariah, penelitian oleh Prayogi & Siregar (2017) tentang pengaruh pembiayaan
mikro syariah terhadap perkembangan UMKM, penelitian oleh Viana et al. (2022) tentang
persepsi pengusaha keripik tempe terhadap pembiayaan bank syariah, penelitian oleh Maryati
(2017) tentang peran BPRS dalam pengembangan UMKM agribisnis, serta penelitian oleh
Azro'1 et al. (2023) tentang pengaruh inklusi keuangan dan modal terhadap keberlanjutan
UMKM dengan prinsip maqashid syariah. Hasil-hasil penelitian terdahulu ini menjadi acuan
dan landasan bagi penelitian ini untuk menganalisis secara lebih mendalam mengenai dinamika
persepsi nasabah pembiayaan UMKM di BMT NU terhadap keberlanjutan usaha, dengan fokus
pada tiga rumusan masalah: persepsi nasabah terhadap peran pembiayaan syariah, faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi tersebut, serta dinamika perubahan persepsi setelah beberapa kali
menerima pembiayaan. Kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini menekankan
bahwa persepsi nasabah bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi antara pengalaman
langsung dengan layanan pembiayaan, kualitas pelayanan, serta faktor internal dan eksternal

yang membentuk cara pandang nasabah terhadap keberlanjutan usaha mereka.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam persepsi nasabah UMKM terhadap
pembiayaan syariah di BMT NU Kantor Wilayah Ngoro. Lokasi penelitian ditentukan secara
purposif di BMT NU Ngoro, Jombang, dengan subjek penelitian sebanyak 20 nasabah UMKM
yang aktif menerima pembiayaan. Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria nasabah aktif,
pelaku usaha mikro/kecil, bersedia diwawancara, dan memiliki pengalaman menggunakan
pembiayaan syariah. Penelitian dilaksanakan pada November hingga Desember 2025.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu wawancara mendalam
semi-terstruktur dengan nasabah, observasi langsung ke lokasi usaha untuk melihat
pemanfaatan dana pembiayaan, serta dokumentasi berupa profil usaha, foto, dan data statistik
pembiayaan dari BMT NU. Analisis data mengikuti tiga tahap: reduksi data, penyajian data
dalam bentuk narasi dan kutipan, serta penarikan kesimpulan yang diverifikasi ulang kepada
informan.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber (membandingkan informasi antar
nasabah), triangulasi metode (wawancara, observasi, dokumentasi), member check, dan peer
review. Penelitian ini juga menjunjung tinggi etika penelitian, meliputi informed consent,
kerahasiaan identitas informan, partisipasi sukarela, komitmen tidak merugikan pihak

manapun, kejujuran akademik, serta penggunaan data semata-mata untuk kepentingan ilmiah

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Baitul Maal wat Tamwil Nahdlatul Ulama (BMT NU)
Kantor Wilayah Ngoro yang berlokasi di Desa Banyuarang, Kecamatan Ngoro, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan pada bulan November hingga Desember
2025 melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam terhadap 10 nasabah UMKM yang
aktif menerima pembiayaan, observasi langsung ke lokasi usaha nasabah untuk melihat
pemanfaatan dana pembiayaan dalam kegiatan operasional sehari-hari, serta dokumentasi
berupa profil usaha, foto kegiatan, dan data statistik pembiayaan dari BMT NU. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi
deskriptif dan kutipan langsung, serta penarikan kesimpulan yang diverifikasi melalui
triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi nasabah UMKM terhadap pembiayaan
syariah di BMT NU secara umum bersifat positif. Persepsi ini terbentuk melalui empat aspek

utama, yaitu pemahaman terhadap prinsip dan akad syariah, kemudahan akses pembiayaan,
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penilaian terhadap margin, serta kualitas pelayanan dan pendampingan petugas. Dari sisi
pemahaman akad, sebagian besar nasabah memahami bahwa pembiayaan syariah bebas dari
riba dengan margin yang ditetapkan di awal akad secara transparan, meskipun pemahaman
terhadap istilah teknis seperti murabahah atau mudharabah masih bervariasi dan sangat
bergantung pada penjelasan petugas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al.
(2019) yang menyatakan bahwa persepsi UMKM terhadap pembiayaan syariah cukup baik
meskipun literasi keuangan syariah masih rendah, serta menegaskan bahwa BMT NU berperan
sebagai agen edukasi keuangan syariah di tingkat komunitas.

Kemudahan akses pembiayaan menjadi aspek yang paling dominan dan konsisten
disebutkan informan. Prosedur pengajuan dinilai sederhana (cukup dengan KTP, KK, dan
keterangan usaha), survei dilakukan cepat, dan pencairan dana dapat direalisasikan dalam
hitungan satu hingga beberapa hari. Hasil ini mendukung temuan Prayogi & Siregar (2017)
bahwa pembiayaan mikro syariah berpengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM,
serta memperkuat argumen bahwa kemudahan prosedur merupakan faktor kunci bagi pelaku
usaha mikro yang membutuhkan modal cepat. Sementara itu, margin pembiayaan dinilai wajar
dan transparan karena dijelaskan secara rinci sejak awal akad dan tidak berubah-ubah selama
masa pembiayaan. Namun, persepsi terhadap margin bersifat situasional; ketika omzet usaha
menurun, margin terasa lebih berat meskipun jumlahnya tetap. Hal ini berbeda dengan temuan
Viana et al. (2022) yang menyebutkan bahwa aspek prosedural pembiayaan bank syariah justru
mendapat penilaian kurang baik, sedangkan dalam penelitian ini kemudahan prosedur justru
menjadi kekuatan utama BMT NU.

Aspek paling kuat dalam membentuk persepsi positif adalah kualitas pelayanan dan
pendampingan petugas. Petugas BMT NU dinilai ramah, sabar dalam menjelaskan, mudah
dihubungi, serta memberikan pendampingan pasca pencairan berupa kunjungan usaha,
komunikasi informal, dan saran pengembangan usaha. Sikap empati saat nasabah mengalami
keterlambatan pembayaran (tidak langsung menekan, tetapi mencari solusi bersama) semakin
memperkuat kepercayaan dan loyalitas nasabah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Maryati
(2017) yang menyatakan bahwa BPRS berperan penting dalam memberikan pembiayaan yang
membantu UMKM, namun penelitian ini lebih menekankan bahwa pendampingan personal
dan pendekatan humanis merupakan faktor pembeda utama BMT NU dibandingkan lembaga
keuangan konvensional.

Faktor internal yang memengaruhi persepsi nasabah terhadap keberlanjutan usaha
meliputi pengalaman usaha, motivasi pengembangan usaha, kemampuan mengelola keuangan,

disiplin pembayaran angsuran, serta pola pemanfaatan modal. Nasabah dengan pengalaman
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usaha lebih panjang cenderung lebih bijak dalam mengalokasikan pembiayaan untuk
kebutuhan produktif, seperti menambah stok barang cepat laku atau membeli peralatan
produksi. Sebaliknya, nasabah dengan pengalaman terbatas lebih sering mengalami
kebingungan dan membutuhkan pendampingan intensif dari petugas. Kemampuan manajerial
yang baik memungkinkan nasabah mencatat pemasukan dan pengeluaran, mengatur arus kas,
serta memastikan angsuran dibayar tepat waktu, sehingga pembiayaan tidak menjadi beban
tambahan. Motivasi tinggi untuk mengembangkan usaha mendorong nasabah memandang
pembiayaan sebagai peluang strategis, bukan beban. Temuan ini memperkuat pendapat
Tambunan bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan modal, tetapi
lebih ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha secara efisien, disiplin,
dan berkelanjutan. Selain itu, keyakinan agama juga menjadi faktor internal yang signifikan;
nasabah memilih pembiayaan syariah karena ingin berusaha secara halal dan menjauhi riba,
yang sejalan dengan pendapat Antonio bahwa kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah
menciptakan ketenangan psikologis dan memperkuat persepsi positif.

Faktor eksternal yang memengaruhi persepsi meliputi kondisi pasar, tingkat
persaingan, fluktuasi musiman, dukungan keluarga, kondisi ekonomi lokal, dan pendampingan
dari BMT NU. Kondisi pasar yang ramai (misalnya musim hajatan, liburan, atau panen raya)
membuat perputaran modal cepat dan angsuran terasa ringan, sementara pasar sepi atau cuaca
buruk menyebabkan pendapatan menurun dan angsuran terasa berat. Persaingan usaha yang
ketat mendorong nasabah untuk berinovasi, diferensiasi produk, dan promosi kecil-kecilan,
sehingga pembiayaan berperan sebagai alat untuk memperkuat daya saing. Dukungan keluarga,
seperti bantuan mengelola toko atau mengangkut barang, sangat membantu kelancaran usaha
dan kemampuan membayar angsuran. Kondisi ekonomi lokal, seperti gagal panen yang
menurunkan daya beli masyarakat, berdampak langsung pada omzet usaha. Pendampingan dari
BMT NU, baik melalui kunjungan usaha maupun pemberian saran, menjadi faktor eksternal
yang paling berpengaruh karena meningkatkan kepercayaan dan mengurangi ketidakpastian
nasabah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Azro'i et al. (2023) bahwa inklusi keuangan dan
modal berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan UMKM, serta memperluas temuan
tersebut dengan menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti kondisi pasar dan dukungan sosial
juga memegang peranan penting.

Dinamika perubahan persepsi nasabah terjadi secara progresif seiring bertambahnya
pengalaman menerima pembiayaan. Pada pengajuan pertama, nasabah umumnya merasa ragu,
bingung dengan akad, dan takut margin memberatkan. Namun, setelah dua atau tiga kali

menerima pembiayaan, persepsi mereka berubah menjadi lebih positif: prosedur dirasakan
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semakin mudah karena sudah terbiasa, margin dinilai wajar karena jelas sejak awal, dan
kepercayaan terhadap petugas semakin kuat. Perubahan ini sejalan dengan Teori Experiential
Learning dari David Kolb yang menyatakan bahwa persepsi berkembang melalui pengalaman
konkret, refleksi, pembentukan konsep baru, dan penerapan dalam tindakan selanjutnya.
Pengalaman positif yang berulang membentuk loyalitas: nasabah cenderung kembali
mengajukan pembiayaan, menjaga komitmen angsuran, dan merekomendasikan BMT NU
kepada orang lain. Namun, perubahan persepsi negatif juga terjadi pada kondisi tertentu,
misalnya ketika omzet menurun sehingga angsuran terasa berat, atau ketika proses verifikasi
pada pengajuan kedua lebih lama dibandingkan pertama. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
nasabah bersifat situasional dan sangat dipengaruhi oleh stabilitas pendapatan usaha, bukan
hanya oleh kebijakan lembaga.

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah bahwa persepsi nasabah terhadap
pembiayaan syariah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional (kemudahan prosedur,
kewajaran margin), tetapi juga oleh faktor afektif (kualitas pelayanan, hubungan interpersonal,
pendampingan) serta faktor situasional (kondisi pasar, fluktuasi omzet). Implikasi terapan bagi
BMT NU adalah perlunya mempertahankan kualitas pelayanan yang humanis, meningkatkan
intensitas pendampingan usaha, serta mempertimbangkan fleksibilitas penjadwalan angsuran
bagi nasabah dengan pendapatan tidak stabil. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini
menekankan pentingnya meningkatkan kemampuan manajerial dan literasi keuangan agar
pembiayaan dapat dimanfaatkan secara optimal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan wilayah penelitian dan menggunakan metode campuran (mixed methods)
untuk mengukur secara lebih objektif hubungan antara persepsi nasabah, kualitas pelayanan,

dan keberlanjutan usaha UMKM

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa persepsi nasabah UMKM di BMT NU Kantor Wilayah Ngoro terhadap pembiayaan
syariah secara umum bersifat positif. Pembiayaan syariah dinilai relevan, mudah diakses, dan
sesuai dengan kebutuhan usaha, ditandai dengan prosedur pengajuan yang sederhana,
persyaratan yang tidak memberatkan, serta kecepatan pencairan dana yang lebih baik
dibandingkan lembaga konvensional. Kejelasan akad dan penerapan prinsip syariah yang
transparan memberikan rasa aman bagi nasabah, sementara sikap petugas yang ramabh,

komunikatif, dan empatik memperkuat persepsi bahwa pembiayaan tidak hanya berfungsi
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sebagai tambahan modal, tetapi juga sebagai kemitraan yang mendukung keberlanjutan usaha
melalui peningkatan modal kerja dan stabilitas usaha.

Faktor internal yang memengaruhi persepsi nasabah terhadap keberlanjutan usaha
meliputi pengalaman usaha, motivasi pengembangan usaha, kemampuan manajerial, disiplin
pembayaran angsuran, serta keyakinan terhadap prinsip syariah. Nasabah yang berpengalaman
cenderung memanfaatkan pembiayaan secara lebih produktif, meningkatkan omzet, dan
menstabilkan usaha. Sementara itu, faktor eksternal yang berpengaruh meliputi kondisi pasar,
tingkat persaingan, fluktuasi musiman, dukungan keluarga, kondisi ekonomi lokal, serta
pendampingan dari BMT NU. Interaksi antara faktor internal dan eksternal membentuk
persepsi nasabah secara menyeluruh terhadap efektivitas pembiayaan dalam menjaga
keberlanjutan usaha.

Dinamika persepsi nasabah bersifat progresif, bergerak dari keraguan pada pengajuan
pertama menuju pemahaman dan kepercayaan yang lebih matang pada pengajuan berikutnya.
Setelah beberapa kali menerima pembiayaan dan merasakan manfaat nyata bagi usaha, nasabah
menjadi lebih memahami mekanisme akad, menilai margin sebagai beban yang wajar, serta
lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan petugas BMT NU. Pengalaman positif yang
berulang mendorong terbentuknya loyalitas, ditandai dengan kecenderungan nasabah untuk
kembali mengajukan pembiayaan, menjaga komitmen angsuran, dan merekomendasikan BMT
NU kepada pihak lain. Namun, persepsi negatif juga dapat muncul pada kondisi tertentu,
seperti ketika omzet usaha menurun sehingga angsuran terasa lebih berat, atau ketika terjadi
inkonsistensi kecepatan proses verifikasi antar pengajuan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan kepada BMT NU Kantor Wilayah Ngoro
untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan, terutama dalam aspek
transparansi akad, kejelasan informasi margin, serta konsistensi penerapan prinsip syariah.
Penjelasan terkait akad sebaiknya disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami. Selain itu, BMT NU perlu meningkatkan intensitas edukasi dan literasi keuangan
syariah kepada nasabah, tidak hanya saat pengajuan tetapi juga melalui pendampingan berkala,
sosialisasi, atau forum pertemuan nasabah. Fungsi pendampingan usaha, terutama dalam hal
pengelolaan keuangan sederhana, pencatatan usaha, dan perencanaan penggunaan dana, juga
perlu diperkuat. Evaluasi berkala terhadap skema pembiayaan dan fleksibilitas penyesuaian
angsuran pada kondisi usaha tertentu perlu dipertimbangkan, terutama bagi nasabah yang

mengalami fluktuasi pendapatan akibat kondisi pasar.
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Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
dalam memanfaatkan dana pembiayaan secara optimal, difokuskan pada kegiatan produktif
seperti penambahan modal kerja, peningkatan kualitas produk, atau pembelian peralatan usaha.
Kemampuan manajerial, khususnya dalam pencatatan keuangan yang tertib, perlu terus
ditingkatkan agar nasabah dapat memantau arus kas, menghitung keuntungan, dan memastikan
kemampuan membayar angsuran. Nasabah juga diharapkan lebih proaktif dalam memahami
akad pembiayaan serta menyesuaikan strategi usaha dengan kondisi pasar dan tingkat
persaingan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah informan yang hanya
10 orang, cakupan wilayah yang terbatas pada satu kantor wilayah BMT NU di Ngoro, serta
pendekatan kualitatif yang tidak memungkinkan generalisasi hasil secara luas. Selain itu,
penelitian ini hanya berfokus pada persepsi nasabah tanpa melakukan pengukuran kuantitatif
mengenai besaran pengaruh masing-masing faktor terhadap keberlanjutan usaha. Oleh karena
itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan melibatkan
lebih banyak lembaga keuangan syariah atau wilayah yang berbeda, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) untuk mengukur
secara lebih objektif hubungan antara persepsi nasabah, kualitas pelayanan pembiayaan, dan
keberlanjutan usaha UMKM. Kajian mendalam mengenai peran pendampingan usaha, literasi
keuangan syariah, serta faktor sosial budaya dalam membentuk persepsi nasabah juga menarik

untuk diteliti lebih lanjut
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